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ABSTRACT
This classroom action research aimed to improve the concentration ability of 5–6-year-old children through sensory play activities at PAUD Permata Ibu. The problem addressed in this study was the low ability of children to maintain focus during learning activities. The research was conducted in two cycles: Cycle I utilized water-based media, and Cycle II used bead-based media. The research subjects consisted of 12 children in group B. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The results showed a significant improvement in children’s concentration, increasing from an average of 66.5% in Cycle I to 95.7% in Cycle II. The study concludes that sensory play is proven to be an effective strategy to enhance concentration in early childhood, particularly when implemented gradually and in an enjoyable manner.
Introduction
Masa kanak-kanak sering disebut sebagai periode emas karena pada masa inilah landasan bagi perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak dibentuk secara signifikan. Terutama pada usia 5–6 tahun, anak berada pada fase praoperasional yang menurut teori Piaget ditandai dengan kecenderungan untuk memahami lingkungan melalui pengalaman konkret serta kebutuhan akan rangsangan multisensoris (Piaget, 2023; Hurlock, 2020). Dalam tahap ini, kemampuan anak untuk memusatkan perhatian menjadi salah satu aspek kognitif yang sangat krusial. Daya konsentrasi bukan hanya mendukung anak dalam memahami instruksi dan menyelesaikan tugas, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran (Susanto, 2021). Daya konsentrasi yang baik akan memperkuat keterlibatan anak terhadap aktivitas yang dijalani, sekaligus membantu mereka mengembangkan sikap tanggung jawab dan kemandirian.
Meskipun demikian, karakteristik perkembangan anak usia dini menunjukkan bahwa mereka belum memiliki rentang perhatian yang panjang. Anak-anak cenderung mudah terdistraksi oleh suara, gerakan, atau objek lain yang lebih menarik di sekitarnya. Hal ini dapat dipahami mengingat struktur sistem fokus dalam otak mereka masih dalam tahap perkembangan, sehingga belum mampu bekerja secara optimal dalam mengatur dan mempertahankan atensi dalam durasi yang lama (Susanto, 2021). Faktor lingkungan, seperti metode penyampaian pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan eksplorasi, sering kali memperburuk kondisi ini. Dalam lingkungan yang tepat dan dengan pendekatan yang sesuai, kemampuan anak untuk fokus sebetulnya dapat ditingkatkan secara bertahap (Santrock, 2022).
Kondisi serupa juga diamati di PAUD Permata Ibu, khususnya pada kelompok B. Banyak anak yang mengalami kesulitan mempertahankan perhatian, tampak kurang tertarik saat mengikuti kegiatan, serta sering kali mudah teralihkan perhatiannya. Hal ini diduga berkaitan dengan minimnya penggunaan media pembelajaran yang bersifat sensorik dan kurangnya aktivitas yang mendorong anak untuk berinteraksi secara langsung dengan objek atau bahan ajar. Padahal pendekatan yang melibatkan lebih banyak indra, seperti melihat, meraba, mendengar, atau mencium, terbukti lebih efektif dalam menjaga perhatian anak pada aktivitas tertentu (Munandar, 2020). Ketika anak terlibat sepenuhnya dalam kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan minatnya, maka konsentrasi pun akan terbentuk secara alami dan lebih tahan lama (Marlina, 2020). 
Salah satu pendekatan yang sejalan dengan karakteristik perkembangan tersebut adalah bermain sensori. Aktivitas ini melibatkan pancaindra anak secara langsung dalam bentuk pengalaman nyata, seperti menyentuh air, merasakan tekstur pasir, atau mengamati pergerakan benda. Melalui kegiatan semacam ini, anak tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga membangun keterhubungan dengan lingkungan secara lebih utuh (Hurlock, 2020). Dalam jangka panjang, pengalaman multisensoris tersebut turut memperkuat jalur-jalur saraf di otak yang mendukung fungsi atensi, pemecahan masalah, dan koordinasi motorik (Fisher et al., 2024; Gascoyne, 2022).
Penelitian ini didukung oleh beberapa studi relevan yang menunjukkan efektivitas pendekatan bermain terhadap peningkatan daya konsentrasi anak usia dini. Pratiwi dan Asi’ah (2018) dalam penelitiannya di TK Al-Kautsar menunjukkan bahwa kegiatan menjahit sederhana dapat meningkatkan fokus belajar anak usia 4–5 tahun, dengan hasil peningkatan dari 8% menjadi 92% dalam dua siklus tindakan kelas. Syaputri dan Istiarini (2021) membuktikan bahwa permainan tradisional seperti congklak dan ular tangga dapat meningkatkan konsentrasi anak usia 5–7 tahun secara bertahap hingga mencapai 96% pada siklus ketiga. Di sisi lain, Nurhaliza dan Apriani (2022) melakukan penelitian tentang permainan sensori dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia 5–6 tahun di PAUD Cendekia, dan hasilnya menunjukkan peningkatan keterlibatan sosial dan kerja sama anak melalui eksplorasi bahan sensori seperti air dan pasir. Ketiga penelitian tersebut sama-sama menunjukkan bahwa kegiatan berbasis permainan memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan fokus anak. 
Media seperti air telah banyak digunakan dalam kegiatan sensori karena sifatnya yang fleksibel dan menenangkan. Aktivitas seperti menuang, mencampur, atau menyaring air mendorong anak untuk melibatkan banyak aspek diri secara bersamaan, mulai dari konsentrasi, gerakan halus, hingga pengendalian emosi (Berkowitz, 2022). Hal serupa juga berlaku pada kegiatan meronce menggunakan manik-manik, yang menuntut anak untuk memperhatikan urutan, warna, serta pola secara detail dan konsisten (Dowling, 2021). Bahkan melalui pengalaman berulang menggunakan bahan bertekstur, anak dapat belajar untuk bertahan lebih lama dalam aktivitas yang sama, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas fokus mereka (Macintyre, 2022).
Dari berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas bermain sensori memiliki potensi besar dalam meningkatkan daya konsentrasi anak usia dini. Namun demikian, masih ditemukan kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran di lembaga PAUD, di mana pendekatan berbasis sensori belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran formal. Penelitian ini hadir untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan menyusun dan menerapkan model tindakan kelas yang secara khusus menggunakan dua jenis media sensori yaitu air dan manik-manik dalam dua siklus. Observasi dilakukan terhadap lima indikator konsentrasi, yaitu kemampuan mempertahankan perhatian, menunjukkan ketertarikan, menyelesaikan tugas hingga tuntas, mengabaikan gangguan, serta memahami dan merespons instruksi secara tepat.
Dengan memadukan pendekatan sensori dan perencanaan tindakan yang sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD. Lebih dari itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik dalam merancang kegiatan yang sesuai dengan cara belajar anak usia dini, yakni melalui pengalaman konkret, stimulasi sensorik, dan eksplorasi langsung. Dengan demikian, kegiatan belajar tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi benar-benar menjadi sarana perkembangan yang menyenangkan dan bermakna bagi anak.



Methods
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan berulang, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Model ini dipilih karena memungkinkan guru atau peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran secara sistematis berdasarkan temuan dari siklus sebelumnya (Kemmis & McTaggart, 2000). Penelitian dilaksanakan di PAUD Permata Ibu yang berlokasi di Kampung Bojong Manuk, RT 003 RW 004, Desa Kubang, Kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 anak kelompok B berusia 5–6 tahun yang dipilih dari total 20 anak. 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, meliputi dua siklus tindakan. Siklus I menggunakan media air dalam aktivitas bermain sensori, sedangkan siklus II menggunakan media manik-manik. Dalam pelaksanaan setiap siklus, peneliti berperan aktif sebagai perancang dan pelaksana kegiatan pembelajaran, dengan kolaborasi bersama guru kelas sebagai pendamping. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang memuat aktivitas sensori sesuai dengan tema pembelajaran dan tujuan pengembangan konsentrasi. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan observasi langsung terhadap perilaku anak terkait daya konsentrasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi sebelumnya melalui uji validitas isi (content validity) dengan teknik expert judgment.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi digunakan untuk mencatat perilaku anak selama kegiatan sensori berlangsung, dengan indikator yang mencakup lima aspek konsentrasi: kemampuan mempertahankan perhatian selama 15–20 menit, menunjukkan ketertarikan dan antusiasme terhadap kegiatan, menyelesaikan tugas hingga tuntas, mengabaikan gangguan lingkungan yang tidak relevan, serta memahami dan merespons instruksi dengan tepat. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk mendapatkan informasi pendukung terkait perubahan perilaku anak di rumah maupun di sekolah. Dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai bukti visual pelaksanaan tindakan, sedangkan catatan lapangan digunakan untuk merekam kejadian-kejadian spontan dan hal-hal yang tidak tercakup dalam lembar observasi.
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan temuan dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, sementara data kuantitatif diperoleh dari skor observasi anak berdasarkan rubrik penilaian yang mengacu pada skala perkembangan Direktorat PAUD (2020), yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Untuk menjamin reliabilitas instrumen, digunakan teknik Alpha Cronbach yang menilai konsistensi antaritem dalam instrumen observasi (Hidayat, 2021). Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (Sudjana, 2021), yaitu minimal 75% anak menunjukkan peningkatan daya konsentrasi hingga mencapai kategori BSH atau BSB setelah tindakan dilakukan. Melalui proses tindakan yang dirancang dengan pendekatan sensori berbasis air dan manik-manik, penelitian ini bertujuan memberikan intervensi yang terukur dan berdampak terhadap peningkatan konsentrasi anak usia dini dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan dan eksploratif.

Result and Discussions
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa penerapan metode bermain sensori dapat meningkatkan daya konsentrasi anak usia 5–6 tahun di PAUD Permata Ibu. Pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus tindakan, masing-masing menggunakan media berbeda yaitu media air pada siklus I dan media manik-manik pada siklus II. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat perubahan rata-rata nilai observasi daya konsentrasi anak sebelum dan sesudah tindakan pada masing-masing siklus. Indikator pengamatan mencakup lima aspek konsentrasi diantaranya yaitu mempertahankan perhatian, menunjukkan ketertarikan, menyelesaikan tugas, mengabaikan gangguan, serta memahami dan merespons instruksi. Skor dikonversi dalam skala 1–4 berdasarkan kategori Direktorat PAUD (2020), yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB).
Tabel berikut menyajikan hasil rata-rata skor daya konsentrasi anak berdasarkan hasil observasi selama siklus I dan siklus II. 
Table 1
Rata-Rata Daya Konsentrasi Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Permata Ibu
	Siklus
	Jumlah Anak
	Skor Rata-Rata
	Persentase (0%)
	Kategori Capaian

	Siklus I
	12
	2,66
	66,5%
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

	Siklus II
	12
	3,83
	95,7%
	Berkembang Sangat Baik (BSB)


Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa skor rata-rata daya konsentrasi anak mengalami peningkatan dari 2,66 pada siklus I menjadi 3,83 pada siklus II. Persentase pencapaian juga meningkat dari 66,5% ke 95,7%, yang berarti terjadi peningkatan sebesar 29,2%. Pada siklus I, sebagian besar anak menunjukkan kemampuan konsentrasi yang mulai stabil, namun masih terdapat anak yang belum mampu mempertahankan perhatian dalam durasi optimal atau mudah terdistraksi oleh stimulus lingkungan. Setelah diberikan tindakan lanjutan pada siklus II dengan menggunakan media manik-manik, terlihat peningkatan signifikan baik dari aspek ketekunan, penyelesaian tugas, maupun ketanggapan terhadap instruksi.
Peningkatan kemampuan konsentrasi ini diperkuat dengan grafik visual berikut yang menggambarkan perbandingan capaian antar siklus secara keseluruhan.


Picture 1. Grafik Peningkatan Daya Konsentrasi Anak Usia 5–6 Tahun
Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada siklus I berada pada kategori “Berkembang Sesuai Harapan”, sementara pada siklus II hampir seluruh anak mencapai kategori “Berkembang Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi bermain sensori yang dilaksanakan secara bertahap dan menyenangkan. Kegiatan bermain air di siklus I memungkinkan anak untuk mengeksplorasi melalui sentuhan dan gerakan sederhana seperti memindahkan air menggunakan spons dan pipet serta mencampur air menggunakan pewarna makanan. Kegiatan ini memberikan sensasi sensorik yang membantu anak menstabilkan emosi dan meningkatkan fokus. Sementara pada siklus II, penggunaan media manik-manik yang melibatkan aktivitas meronce, memindahkan manik-manik dengan pinset, serta menempelkan manik-manik mengikuti pola garis dapat mendorong koordinasi mata dan tangan, ketelitian, serta kemampuan berkonsentrasi yang optimal.
Peningkatan hasil dari siklus I ke siklus II juga menunjukkan bahwa anak semakin terlatih dalam mempertahankan perhatian, menyelesaikan tugas tanpa teralihkan, serta menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas. Peneliti mencatat bahwa anak-anak lebih antusias mengikuti kegiatan, mampu mengabaikan gangguan dari lingkungan sekitar, dan menunjukkan perilaku tekun yang meningkat selama kegiatan berlangsung. Ini memperkuat dugaan bahwa pendekatan multisensorik memiliki peran penting dalam memperkuat daya konsentrasi anak usia dini.
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yakni bahwa bermain sensori dapat meningkatkan daya konsentrasi anak usia 5–6 tahun. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Pratiwi dan Asi’ah (2018) yang menemukan bahwa aktivitas menjahit dapat meningkatkan fokus belajar anak secara signifikan, serta penelitian oleh Syaputri dan Istiarini (2021) yang menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat memperkuat kemampuan menyimak dan menyelesaikan tugas. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa penggunaan dua jenis media sensori cair (air) dan padat (manik-manik) secara terstruktur dan bertahap mampu meningkatkan konsentrasi anak lebih optimal dibandingkan hanya satu jenis stimulasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan bermain sensori sebagai strategi pembelajaran dalam dua siklus tindakan terbukti efektif meningkatkan daya konsentrasi anak usia 5–6 tahun. Peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II tidak hanya memperlihatkan keberhasilan tindakan, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis eksplorasi sensorik dalam pendidikan anak usia dini.
Conclusion
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama dua siklus di PAUD Permata Ibu, dapat disimpulkan bahwa bermain sensori terbukti efektif dalam meningkatkan daya konsentrasi anak usia 5–6 tahun. Penerapan kegiatan bermain menggunakan media air pada siklus I dan media manik-manik pada siklus II secara signifikan meningkatkan kemampuan anak dalam mempertahankan perhatian, menunjukkan ketertarikan, menyelesaikan tugas, mengabaikan gangguan, serta memahami dan merespons instruksi guru. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan skor rata-rata observasi dari 2,66 pada siklus I menjadi 3,83 pada siklus II, dengan persentase capaian konsentrasi yang naik dari 66,5% menjadi 95,7%. Temuan ini memberikan jawaban atas permasalahan yang diidentifikasi sejak awal penelitian, yaitu rendahnya konsentrasi anak dalam kegiatan belajar yang kurang melibatkan unsur eksploratif dan sensorik.
Penelitian ini juga mengusulkan bahwa strategi pembelajaran berbasis pengalaman multisensoris dapat dijadikan pendekatan baru dalam meningkatkandaya konsentrasi anak usia dini. Bermain sensori memungkinkan anak untuk terlibat secara aktif, tenang, dan fokus, karena aktivitas tersebut sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka yang membutuhkan pengalaman konkret dan stimulasi pancaindra. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir dan ketekunan sejak dini.
Implikasi dari temuan ini menyarankan agar guru-guru PAUD lebih banyak memanfaatkan media pembelajaran sensori yang variatif dan dirancang secara terstruktur dalam kegiatan harian. Lembaga pendidikan anak usia dini juga diharapkan menyediakan sarana dan waktu khusus untuk eksplorasi sensorik sebagai bagian dari pembelajaran inti. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan metode pembelajaran yang menyenangkan, sekaligus memperkuat literatur tentang efektivitas permainan sensori dalam mendukung perkembangan konsentrasi anak. Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal dalam merancang intervensi jangka panjang atau mengintegrasikan permainan sensori ke dalam kurikulum tematik PAUD secara lebih luas.
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